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ABSTRAK 
Overweight dan obesitas pada mahasiswa merupakan masalah kesehatan yang terus meningkat seiring 
perubahan gaya hidup selama masa transisi ke perguruan tinggi. Perilaku makan berperan penting dalam 
status gizi mahasiswa, khususnya emotional eating (EE) dan intuitive eating (IE). Tinjauan literatur ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan EE dan IE dengan body mass index (BMI) pada mahasiswa. 
Pencarian artikel dilakukan melalui Google Scholar menggunakan kata kunci terkait EE, IE, BMI, dan 
mahasiswa. Sebanyak 11 artikel memenuhi kriteria inklusi. Instrumen yang digunakan dalam studi-
studi tersebut meliputi Intuitive Eating Scale (IES/IES-2) untuk mengukur IE serta Three Factor Eating 
Questionnaire-18 (TFEQ-18), Dutch Eating Behaviour Questionnaire (DEBQ), dan Emotional Eating 
Scale untuk mengukur EE. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa IE secara konsisten berhubungan negatif 
dengan BMI, meskipun beberapa studi melaporkan hasil yang tidak signifikan. Sebaliknya, EE 
cenderung berhubungan positif dengan BMI pada mahasiswa. Secara keseluruhan, temuan ini 
menunjukkan bahwa IE berpotensi berperan sebagai faktor protektif terhadap overweight dan obesitas, 
sedangkan EE dapat meningkatkan risiko BMI tinggi pada mahasiswa. Temuan ini menegaskan 
pentingnya pendekatan perilaku makan dalam upaya pencegahan overweight dan obesitas pada populasi 
mahasiswa. Penelitian lanjutan dengan desain yang lebih kuat masih diperlukan untuk memperjelas 
hubungan kausal serta mempertimbangkan faktor perancu seperti aktivitas fisik, stres akademik, dan 
kondisi psikologis. 
  

Kata kunci : emotional eating, intuitive eating, body mass index, mahasiswa, overweight, obesitas 

 
ABSTRACT 
Overweight and obesity among university students have become an increasing public health concern 
due to lifestyle changes during the transition to college. Eating behaviors play an important role in 
students’ nutritional status, particularly emotional eating (EE) and intuitive eating (IE). This literature 
review aimed to analyze the associations between EE, IE, and body mass index (BMI) among university 
students. Articles were identified through Google Scholar using keywords related to emotional eating, 
intuitive eating, BMI, and university students. A total of 11 articles met the inclusion criteria. The 
instruments used across the included studies comprised the Intuitive Eating Scale (IES/IES-2) to assess 
IE, as well as the Three Factor Eating Questionnaire-18 (TFEQ-18), the Dutch Eating Behaviour 
Questionnaire (DEBQ), and the Emotional Eating Scale to assess EE. The findings indicated that IE 
was consistently negatively associated with BMI, although some studies reported non -significant 
results. These results highlight the importance of eating behavior approaches in preventing overweight 
and obesity among university students. Further studies using stronger research designs are needed to 
clarify causal relationships while considering potential confounding factors such as physical activity, 
academic stress, and psychological conditions. 
 

Keywords : emotional eating, intuitive eating, body mass index, university students, overweight, 
obesity 

 

PENDAHULUAN 

 
Masalah gizi lebih seperti overweight dan obesitas saat ini menjadi isu global yang terus 

meningkat.  WHO (2024) melaporkan bahwa sekitar 43% populasi dewasa di dunia tergolong 
overweight dan 16% obesitas. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kelompok mahasiswa yang 
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termasuk dalam fase awal dewasa muda merupakan populasi rentan terhadap obesitas akibat 
perubahan gaya hidup dan perilaku makan selama masa transisi pendidikan tinggi (Moscatelli 

dkk., 2023). Perubahan tersebut berkontribusi pada pergeseran status gizi yang kerap ditandai 
dengan peningkatan berat badan pada tahun-tahun pertama kuliah. Studi menunjukkan bahwa 

mahasiswa tahun pertama rata-rata mengalami peningkatan berat badan sebesar 1,5–3 kg 
selama tahun pertama kuliah yang dikenal sebagai freshman weight gain. Hal ini disebabkan 
oleh kombinasi antara stres akademik, kebiasaan makan emosional (emotional eating) 

mendorong konsumsi makanan tinggi kalori (Deforche dkk., 2015).  
Livingstone dkk. (2021) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pola makan tinggi 

energi, rendah serat, dan seringnya konsumsi minuman manis dengan meningkatnya risiko 
obesitas dan obesitas. Hal ini diperparah dengan mudahnya aksesibilitas terhadap makanan 
cepat saji dan olahan di lingkungan perkotaan yang secara langsung berkontribus i 

memperparah peningkatan Body Mass Index (BMI) dan prevalensi obesitas (Althoff dkk., 
2022). Obesitas membawa beban ekonomi yang besar akibat peningkatan biaya pelayanan 

kesehatan dan penurunan produktivitas individu pada usia produktif (Dall dkk., 2024). Tekanan 
sosial terhadap bentuk tubuh ideal juga sering kali memengaruhi perilaku makan mahasiswa, 
sehingga mereka rentan terhadap restrained eating (Yong dkk., 2021). Penelitian pada 

mahasiswi di Tiongkok menunjukkan bahwa body dissatisfaction berkontribusi langsung 
terhadap pola makan maladaptif. Hal ini terlihat dari laporan yang menunjukkan bahwa lebih 

dari 60% mahasiswi mengalami ketidakpuasan tubuh yang disertai dengan tingginya angka 
emotional eating, uncontrolled eating, dan cognitive restraint (He dkk., 2025). Temuan ini 
menunjukkan bahwa faktor psikologis dan emosional memiliki peran penting dalam 

pembentukan perilaku makan mahasiswa. 
Intuitive eating (IE) merupakan pendekatan makan yang menekankan respons terhadap 

sinyal internal tubuh seperti lapar dan kenyang, serta penerimaan tubuh tanpa tekanan sosial 
atau aturan diet eksternal. Konsep ini diperkenalkan oleh Tribole dan Resch (1995) dan 
dikembangkan dalam bentuk instrumen Intuitive Eating Scale (IES) serta versi revisinya IES-

2 (Tylka & Kroon Van Diest, 2013). berdasarkan studi meta analisis, tingginya intuitive eating 
berhubungan secara signifikan dengan BMI yang lebih rendah, kualitas diet yang lebih baik, 

dan aktivitas fisik yang lebih besar. Selain itu, Intuitive eating dan mindful eating yang lebih 
tinggi berhubungan signifikan dengan rendahnya tingkat gangguan makan (disordered eating) 
dan gejala depresi, serta citra tubuh, self-compassion, dan kesadaran penuh (mindfulness) yang 

lebih baik (Eaton dkk., 2024).  
Dalam konteks perilaku makan, emotional eating dan intuitive eating merepresentas ikan 

dua pendekatan yang berlawanan, di mana emotional eating dikaitkan dengan konsumsi 
makanan tinggi energi sebagai respons terhadap stres emosional (Alexatou dkk., 2025), 
sedangkan intuitive eating menekankan regulasi makan berbasis sinyal fisiologis tubuh 

(Rezenande dkk., 2024). Perbedaan karakteristik ini menunjukkan bahwa kedua perilaku 
tersebut berpotensi memberikan dampak yang berbeda terhadap status gizi mahasiswa. Masa 

kuliah digambarkan sebagai periode kritis pembentukan kebiasaan makan dan aktivitas 
fisik yang berdampak pada obesitas dan penyakit kardiovaskular di masa depan (Benaich dkk, 
2020). Gaya hidup yang diadopsi pada awal dewasa muda cenderung bertahan hingga 

dewasa dan menentukan risiko penyakit kronis jangka panjang (Telleria & Arroyo, 2021). Oleh 
karena itu, tinjauan literatur ini bertujuan untuk menganalisis hubungan emotional eating dan 

intuitive eating dengan body mass index pada populasi mahasiswa. 
 
METODE 

 
Penelitian ini menelaah artikel-artikel penelitian empiris yang mengkaji hubungan 

emotional eating dan intuitive eating dengan body mass index (BMI) pada populasi mahasiswa. 
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Pencarian artikel dilakukan melalui database Google Scholar menggunakan kata kunci 
“emotional eating”, “intuitive eating”, “body mass index”, “college students”, dan “young 

adults”. Kriteria inklusi meliputi artikel yang dipublikasikan pada periode 2015–2025 serta 
menganalisis hubungan emotional eating dan/atau intuitive eating dengan BMI. Berdasarkan 

kriteria tersebut, sebanyak 11 artikel memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis dalam penelit ian 
ini. Sebagian besar penelitian menggunakan desain cross-sectional, dengan satu penelit ian 
menggunakan desain case-control. Jumlah sampel dalam masing-masing studi berkisar antara 

38 hingga 785 responden, yang berasal dari berbagai negara, yaitu Ghana, Indonesia, Amerika 
Serikat, Polandia, Turki, dan Malaysia. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur emotional eating meliputi Three Factor 
Eating Questionnaire-18 (TFEQ-18), Dutch Eating Behaviour Questionnaire (DEBQ), dan 
Emotional Eating Scale, sedangkan intuitive eating diukur menggunakan Intuitive Eating Scale 

(IES) dan Intuitive Eating Scale-2 (IES-2). Pengukuran BMI dilakukan berdasarkan data berat 
badan dan tinggi badan yang dilaporkan sendiri (self-reported) maupun pengukuran langsung, 

sesuai dengan metode pada masing-masing penelitian. Analisis data dilakukan secara deskriptif 
dengan merangkum karakteristik penelitian, meliputi desain penelitian, lokasi studi, jumlah 
dan karakteristik responden, instrumen yang digunakan, serta arah hubungan antara emotional 

eating, intuitive eating, dan BMI. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan narasi untuk 
mengidentifikasi pola umum hubungan antarvariabel. 

 
HASIL 

 
Tabel 1.  Hasil Literatur Review 

No Penulis 

(Tahun) 

Judul artikel Metode penelitian Hasil penelitian 

1. Amoako, M. 

dkk. (2023) 

Emotional Eating among 

Ghanaian University 

Students: Associations with 

Physical and Mental Health  

Measures 

Cross-sectional; 129 

mahasiswa (Ghana). 

Instrumen: TFEQ-

18, BMI self-

reported. 

EE berasosiasi positif dengan 

BMI pada laki-laki (r=0,388;  

p=0,002). Pada perempuan  

overweight dan obesitas skor EE 

lebih tinggi dibanding normal 

(35,7±23,7 vs 11,9±15,6;  

p=0,002). 

2. Nurdiani, R., 

Rahman, 

N.A.S., & 

Madanijah, S. 

(2023) 

Perilaku Makan Tipe 

Emotional, External dan 

Restrained Kaitannya 

dengan Indeks Massa 

Tubuh Mahasiswa 

Cross-sectional; 230 

mahasiswa 

(Indonesia). 

Instrumen: DEBQ; 

BMI dari pengukuran 

langsung BB/TB. 

Secara deskriptif, skor 

emotional eating pada 

kelompok overweight (2,52 ± 

0,87) dan obesitas (2,38 ± 0,75) 

lebih tinggi dibanding 

kelompok status gizi normal 

(2,28 ± 0,73) dan kurus (1,86 ± 

0,72). 

3. Auliannisaa, 

A. & 

Wirjatmadi, B. 

(2023) 

Hubungan Emotional 

Eating dan Pola Konsumsi 

Makan dengan Obesitas 

pada Mahasiswa Tingkat 

Akhir 

Case-control; 38 

mahasiswi 

(Indonesia). 

Instrumen: DEBQ; 

BMI self-reported. 

Emotional eating tidak 

berhubungan signifikan dengan 

obesitas (p=0,501).  

4. Reynolds, 

A.A. (2023) 

The Relationship Between  

Intuitive Eating and Body 

Mass Index and Diet  

Quality in College Students 

Cross-sectional; 734 

mahasiswa (AS). 

Instrumen: IES-2;  

BMI self-reported. 

Kelompok intuitive eaters 

memiliki prevalensi BMI ≥ 25 

kg/m² dan BMI ≥ 30 kg/m² lebih  

rendah dibanding non-intuitive 

eaters pada perempuan (53,0% 

vs 67,9%; p < 0,001 dan 22,9% 

vs 36,7%; p < 0,001) serta pada 

laki-laki (63,3% vs 73,9%; p = 

0,002 dan 22,6% vs 31,1%; p = 

0,008). 
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5. Suwalska, J. 

dkk. (2022) 

Eating Behaviors, 

Depressive Symptoms and 

Lifestyle in University 

Students in Poland 

Cross-sectional; 227 

mahasiswa (Poland). 

Instrumen: TFEQ-

18; BMI self-

reported. 

Skor emotional eating pada 

kelompok overweight/obesitas 

lebih tinggi dibanding non-

overweight (35,2 ± 21,8 vs 23,1 

± 19,5; p = 0,001), serta 

kelompok emotional eating 

tinggi memiliki BMI lebih  

tinggi dibanding emotional 

eating rendah (23,4 ± 4,0 vs 

21,1 ± 2,8; p = 0,000). 

6. Caferoglu & 

Toklu (2021) 

Intuitive Eating: 

Associations with Body 

Weight Status and Eating 

Attitudes in Dietetic 

Majors 

Cross-sectional; 785 

mahasiswa gizi 

(Turki). Instrumen: 

IES-2 dan BMI self-

reported. 

Skor intuitive eating (IES-2) 

yang lebih tinggi berasosiasi 

dengan BMI lebih rendah pada 

responden dengan BMI ≥ 18,5 

kg/m² (p < 0,05) 

7. Işik, K. & 

Cengiz, Z. 

(2020) 

The effect of 

sociodemographic 

characteristics of university 

students on emotional 

eating behavior  

Cross-sectional; 537 

mahasiswa (Turki). 

Instrumen: 

Emotional Eating 

Scale; BMI self-

reported. 

Emotional eating berhubungan 

positif signifikan dengan BMI 

(r=0,226; p=0,000). 

8. Bilici, S. dkk. 

(2018) 

Intuitive Eating in Youth: 

Its Relationship with  

Nutritional Status 

Cross-sectional; 665 

mahasiswa (Turki). 

Instrumen: IES-2;  

BMI. 

Skor IE berasosiasi negatif 

dengan BMI pada BMI ≥18,5 

kg/m² (p<0,05) dan pada 

perempuan (r=-0,095; p=0,026). 

9. Gan & Yeoh  

(2017) 

Associations between 

Body Weight Status, 

Psychological Well-Being  

and Disordered Eating with  

Intuitive Eating among 

Malaysian Undergraduate 

University Students  

Cross-sectional; 333 

mahasiswa 

(Malaysia). 

Instrumen: IES-2;  

BMI self-reported. 

Korelasi negatif lemah antara IE 

dan BMI tetapi tidak signifikan  

(r=-0,089; p=0,107). 

10. Gast, J. dkk. 

(2015) 

Intuitive Eating: 

Associations With Physical 

Activity Motivation and 

BMI 

Cross-sectional; 200 

mahasiswi (AS). 

Instrumen: IES; BMI 

self-reported. 

IE berasosiasi negatif signifikan  

dengan BMI (b=-0,05; p=0,03). 

11. Anderson, L. 

dkk. (2015) 

Contributions of Mindful 

Eating, Intuitive Eating, 

and Restraint to BMI, 

Disordered Eating, and 

Meal Consumption in 

College Students 

Cross-sectional; 125 

mahasiswa (AS). 

Instrumen: IES; BMI 

self-reported. 

Skor IE tidak berasosiasi 

signifikan dengan BMI 

(p>0,05). 

  

Berdasarkan 11 penelitian yang dianalisis, intuitive eating (IE) pada mahasiswa lebih 
sering menunjukkan hubungan negatif dengan BMI, yaitu pada 4 dari 6 studi ditemukan 
hubungan negatif yang signifikan (Reynolds, 2023; Caferoglu & Toklu, 2021; Bilici dkk., 

2018; Gast dkk., 2015). Sementara itu, 2 studi lainnya melaporkan hubungan yang tidak 
signifikan antara IE dan BMI (Gan & Yeoh, 2017; Anderson dkk., 2015). Di sisi lain, emotional 

eating (EE) cenderung menunjukkan hubungan positif dengan BMI, di mana 3 dari 5 studi 
menemukan hubungan positif yang signifikan (Amoako dkk., 2023; Suwalska dkk., 2022; Işik 
& Cengiz, 2020), sedangkan 1 studi tidak menemukan hubungan signifikan antara EE dan 

obesitas (Auliannisaa & Wirjatmadi, 2023), dan 1 studi hanya menunjukkan kecenderungan 
secara deskriptif tanpa uji signifikansi (Nurdiani dkk., 2023).  

 
PEMBAHASAN 

Perilaku makan merupakan salah satu faktor yang berperan dalam status gizi mahasiswa. 

Dua bentuk perilaku makan yang banyak dikaji adalah emotional eating (EE) dan intuitive 
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eating (IE). Emotional eating menggambarkan kecenderungan makan sebagai konsekuensi 
langsung dari emosi negatif, yaitu makan sebagai respons terhadap emosi negatif, bukan karena 

rasa lapar secara fisiologis (Jones & Herr, 2018). Sementara itu, intuitive eating menekankan 
kemampuan individu untuk makan berdasarkan sinyal lapar dan kenyang tubuh serta memilih 

makanan yang selaras dengan kebutuhan fisik (Canova dkk., 2024). Berdasarkan penelitian-
penelitian yang dianalisis, EE umumnya berkaitan dengan BMI yang lebih tinggi, sedangkan 
IE lebih sering dikaitkan dengan BMI yang lebih rendah. Temuan ini sejalan dengan berbagai 

penelitian pada mahasiswa dan orang dewasa di berbagai negara yang menunjukkan bahwa 
perilaku makan maladaptif, seperti emotional eating, berkaitan dengan meningkatnya risiko 

penyimpangan status gizi lebih (González dkk., 2022; Markey dkk., 2022; Amoako dkk., 
2023). Sebaliknya, perilaku makan adaptif atau tepat, seperti intuitive eating, lebih sering 
berasosiasi dengan status gizi yang normal dan lebih baik (Markey dkk., 2022; Canova dkk., 

2024; Eaton dkk., 2024).  
Berdasarkan hasil literatur, sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa emotional 

eating memiliki kecenderungan berhubungan dengan peningkatan BMI. Hal ini terlihat pada 
penelitian Amoako dkk. (2023) yang menemukan bahwa EE berasosiasi positif dengan BMI 
pada mahasiswa laki-laki (r = 0,388; p = 0,002). Selain itu, pada mahasiswa perempuan yang 

overweight dan obesitas, skor EE lebih tinggi dibanding kelompok normal (35,7 ± 23,7 vs 11,9 
± 15,6; p = 0,002). Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku makan yang dipicu emosi dapat 

berkontribusi pada peningkatan BMI, meskipun kekuatan hubungan dapat dipengaruhi oleh 
jenis kelamin. Hasil yang sejalan juga ditemukan pada penelitian Suwalska dkk. (2022), di 
mana mahasiswa dengan overweight/obesitas memiliki skor EE yang lebih tinggi dibanding 

non-overweight (35,2 ± 21,8 vs 23,1 ± 19,5; p = 0,001). Selain itu, kelompok dengan EE tinggi 
memiliki BMI lebih tinggi dibanding kelompok EE rendah (23,4 ± 4,0 vs 21,1 ± 2,8; p = 0,000). 

Penelitian Işik & Cengiz (2020) juga memperkuat temuan tersebut, yaitu adanya hubungan 
positif signifikan antara EE dan BMI (r = 0,226; p = 0,000). Walaupun nilai korelasinya relatif 
lemah, signifikansi statistik menunjukkan bahwa EE tetap memiliki kontribusi terhadap BMI 

dalam konteks mahasiswa. Secara konseptual, hal ini dapat dijelaskan karena perilaku makan 
akibat emosi negatif berpotensi mendorong konsumsi makanan tinggi energi secara impuls if 

dan berlebihan, sehingga meningkatkan risiko terjadinya kelebihan berat badan. 
Selain penelitian primer, studi literatur oleh Alexatou dkk. (2025) juga menyebutkan 

bahwa EE pada mahasiswa berkaitan dengan pola makan tinggi energi, kualitas diet yang lebih 

buruk, dan peningkatan risiko overweight/obesitas. Temuan ini memperkuat bahwa EE dapat 
menjadi perilaku makan yang kurang adaptif serta berpotensi berkontribusi terhadap masalah 

status gizi pada mahasiswa. Namun demikian, tidak semua penelitian menunjukkan hubungan 
yang signifikan. Penelitian Auliannisaa & Wirjatmadi (2023) melaporkan bahwa EE tidak 
berhubungan signifikan dengan obesitas pada mahasiswi tingkat akhir (p = 0,501). Perbedaan 

hasil ini dapat terjadi karena variasi desain penelitian, karakteristik responden, serta 
kemungkinan adanya faktor dominan lain yang lebih kuat memengaruhi obesitas, seperti pola 

konsumsi makan, aktivitas fisik, maupun gaya hidup. Penelitian Nurdiani dkk. (2023) juga 
memberikan gambaran bahwa secara deskriptif skor EE cenderung lebih tinggi pada kelompok 
overweight dan obesitas dibanding normal dan kurus. Walaupun hasil ini bersifat deskriptif dan 

tidak secara langsung menyimpulkan hubungan statistik, temuan tersebut tetap menunjukkan 
adanya kecenderungan peningkatan EE seiring peningkatan status gizi. 

Berbeda dengan emotional eating, sebagian besar penelitian menunjukkan kaitan intuitive 
eating dengan BMI yang lebih rendah. Penelitian Reynolds (2023) menunjukkan bahwa 
kelompok intuitive eaters memiliki prevalensi BMI tinggi yang lebih rendah dibanding non-

intuitive eaters, baik pada perempuan maupun laki-laki. Pada perempuan, prevalensi BMI ≥ 25 
kg/m² lebih rendah pada intuitive eaters dibanding non-intuitive eaters (53% vs 67,9%; p < 

0,001), demikian pula BMI ≥ 30 kg/m² (22,9% vs 36,7%; p < 0,001). Temuan serupa juga 
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terlihat pada laki-laki, di mana prevalensi BMI ≥ 25 kg/m² lebih rendah pada intuitive eaters 
(63,3% vs 73,9%; p = 0,002) dan BMI ≥ 30 kg/m² (22,6% vs 31,1%; p = 0,008). Temuan ini 

menunjukkan bahwa IE dapat menjadi perilaku makan adaptif yang berkaitan dengan status 
berat badan yang lebih baik. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Caferoglu & Toklu (2021) yang menemukan 
bahwa skor IE (IES-2) lebih tinggi berasosiasi dengan BMI yang lebih rendah pada responden 
dengan BMI ≥ 18,5 kg/m² (p < 0,05). Artinya, pada individu dengan status gizi normal hingga 

overweight/obesitas, IE cenderung bersifat protektif terhadap peningkatan BMI. Penelit ian 
Bilici dkk. (2018) juga mendukung temuan ini, di mana terdapat asosiasi negatif antara IE dan 

BMI pada individu dengan BMI ≥ 18,5 kg/m² (p < 0,05) serta pada mahasiswa perempuan (r = 
-0,095; p = 0,026). Selain itu, penelitian Gast dkk. (2015) menunjukkan bahwa IE berasosiasi 
negatif signifikan dengan BMI pada mahasiswi (b = -0,05; p = 0,03). Secara umum, hasil-has i l 

tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan IE dapat membantu individu lebih peka 
terhadap kebutuhan fisiologis tubuh dan mengurangi kecenderungan makan berlebih. 

Namun, terdapat penelitian yang menunjukkan hasil berbeda. Gan & Yeoh (2017) 
menemukan korelasi negatif yang lemah antara IE dan BMI, tetapi tidak signifikan (r = -0,089; 
p = 0,107). Demikian pula, Anderson dkk. (2015) melaporkan bahwa skor IE tidak berasosiasi 

signifikan dengan BMI (p > 0,05). Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan 
antara perilaku makan dan BMI pada mahasiswa tidak selalu konsisten. Oleh karena itu, 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian, yaitu sebagian besar studi yang 
dianalisis menggunakan desain cross-sectional, sehingga tidak memungkinkan penarikan 
kesimpulan kausal antara perilaku makan dan BMI. Selain itu, sebagian penelit ian 

menggunakan ukuran sampel yang relatif kecil serta metode pengukuran BMI berbasis self-
reported, yang berpotensi menimbulkan bias pelaporan. Variasi karakteristik sampel, 

perbedaan konteks budaya, serta faktor psikologis yang tidak sepenuhnya dikendalikan, seperti 
stres akademik dan kondisi emosional, juga dapat memengaruhi konsistensi hubungan antara 
perilaku makan dan status gizi mahasiswa. 

 
KESIMPULAN  

 
Secara keseluruhan, hasil sintesis menunjukkan bahwa emotional eating cenderung 

berasosiasi dengan body mass index yang lebih tinggi, sedangkan intuitive eating cenderung 

berasosiasi dengan body mass index yang lebih rendah pada mahasiswa. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa intuitive eating berpotensi menjadi perilaku makan yang protektif 

terhadap overweight dan obesitas, sementara emotional eating berpotensi menjadi faktor risiko 
peningkatan body mass index. Namun, karena hasil penelitian tidak selalu konsisten pada 
seluruh studi, diperlukan penelitian lanjutan dengan mempertimbangkan faktor perancu seperti 

pola konsumsi harian, aktivitas fisik, stres akademik, serta kondisi psikologis. Selain itu, 
penggunaan desain penelitian yang lebih kuat diperlukan agar hubungan kausal antara perilaku 

makan dan body mass index pada mahasiswa dapat dijelaskan secara lebih komprehensif. 
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